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BAB Il
METODE DAN DESAIN PENELITIAN

3.1.  Objek Penelitian

Adapun objek dan waktu penelitian pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a) Tempat penelitian dilakukan di SMK Pasundan 1 Kota Bandung yang
berlokasi di JI. Balong Gede No 44 Kota Bandung. Objek alam penelitian
ini adalah seluruh guru di SMK Pasundan 1 Kota Bandung.

b) Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada bulan Mei 2016

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode Survey Eksplanasi (Explanatory Survey
Method). Metode Explanatory Survey merupakan metode penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, hanya saja data yang digunakan
adalah data yang diambil dari populasi dan kemudian diambil beberapa sampel,
sehingga ditemukan deskripsi dan hubungan-hubungan antar variabel. Metode ini
dibatasi pada pengertian survey sampel yang bertujuan menguji hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya (testing research). Walaupun uraian mengandung
deskripsi, tetapi sebagai penelitian, relational fokus terletak pada penjelasan
hubungan-hubungan antar variabel. Menurut Sanapiah Faisal (2007, him. 18)
dijelaskan:

Penelitian eksplanasi yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan untuk
menemukan dan mengembangkan teori, sehingga hasil atau produk
penelitiannya dapat menjelaskan kenapa atau mengapa (variabel
anteseden apa saja yang mempengaruhi) terjadinya suatu gejala atau
kenyataan sosial tertentu.

Konsekuensi metode survey eksplanasi ini adalah diperlukannya
operasionalisasi variabel-variabel yang lebih mendasar kepada indikator-
indikatornya (ciri-cirinya). Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dalam
penelitian ini akan digunakan statistika yang tepat untuk tujuan hubungan sebab
akibat, yaitu dengan menggunakan Model Struktural.
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Menurut Harun Al Rasyid dalam Ating Somantri dan Sambas Ali M (2006,
him. 161) “Model ini akan mengungkapkan besarnya pengaruh variabel-variabel

penyebab terhadap variabel akibat™.

Penggunaan pada metode survey eksplanasi ini, penulis melakukan
pengamatan untuk memperoleh gambaran-gambaran antara dua variabel yakni
variabel etos kerja dan kinerja guru. Apakah terdapat pengaruh yang positif dari
gaya kepemimpinan situasional terhadap komitmen organisasi guru serta seberapa
besar pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadap komitmen organisasi

guru di SMK Pasundan 1 Kota Bandung.

3.3. Desain Penelitian

3.3.1. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas variabel bebas (variabel independen) dan variabel
terikat (variabel dependen). Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat (dependen). Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Penelitian ini mengkaji dua
variabel yaitu gaya kepemimpinan situasional (X) sebagai variabel independen
atau variabel bebas, dan komitmen organisasi guru (Y) sebagai variabel dependen

atau variabel terikat.

3.3.1.1. Operasional Variabel Komitmen Organisasi

Menurut Hersey dan Blanchard (Sedarmayanti, hIm. 14) mengatakan bahwa
ada 4 indikator gaya kepemimpinan situasional yaitu:

1. Telling/memberitahukan

2. Selling/menjajakan

3. Participating/mengikutsertakan
4. Delegating/mendelegasikan

Penulis menggambarkan secara lebih rinci variabel, indikator, ukuran dan

skala seperti yang ada pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.1
Operasional Variabel Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah
. . No
Variabel Indikator Ukuran Skala | .
item
Gaya kepemimpinan |1. Mengarahkan Ketepatan Kepala Sekolah | Ordinal 1
situasional adalah (Telling) dalam memberi arahan
gaya kepemimpinan kepada guru
yang berfokus pada Intensitas Kepala Sekolah | Ordinal | 2
kesesuaian atau dalam melakukan
efektivitas gaya pengawasan terhadap
kepemimpinan pekerjaan guru
sesuai dengan
kematangan 2. Menjajakan Kejelasan Kepala Sekolah | Ordinal | 3
pengikut dalam (Selling) dalam menerangkan
kaitannya dengan perintah kepada guru _
tugas tertentu. . Kesempatan yang Ordinal | 4
Hersey dan diberikan Kepala Sekolah
Blanchard, gaya untuk mengundang _
kepemimpinan pendapat guru Ordinal | 5
terdiri dari empat Ketepatan Kepala Sekolah
gaya yaitu, telling, dalam memberikan _
selling, participating, bimbingan kepada guru Ordinal | 6
dan delegating. Perhatian Kepala Sekolah
(Wahjosumidjo,1994 dalam mendengar keluhan
,him.296) guru
3. Mengikutsertak Keterlibatan Kepala Ordinal | 7
an sekolah dan guru dalam
(Participating) memecahkan masalah
Keterlibatan Kepala Ordinal | 8
Sekolah dalam membantu
pekerjaan guru
4. Mendelegasika Ketepatan Kepala Sekolah | Ordinal | 9
n (Delegating) dalam memberikan tugas
pada guru
. Kepercayaan Kepala Ordinal | 10
Sekolah yang penuh
terhadap guru Ordinal | 11
Intensitas diskusi masalah
pekerjaan yang sedang
dihadapi guru Ordinal | 12

Efektivitas komunikasi
Kepala Sekolah dengan
guru.
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3.3.1.2. Operasional Variabel Komitmen Organisasi Guru

Menurut Porter dan Smith (Sopiah, 2004, him. 142-143) indikator dari
Komitmen Organisasi yaitu:

1. Kepercayaan yang kuat dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan
organisasi

2. Kesiapan dan kesediaan untuk berusaha dengan sungguh-sungguh atas
nama organisasi

3. Keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi

Operasional variabel komitmen organisasi guru (variabel Y) secara lebih

rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.2
Operasional Variabel Komitmen Organisasi Guru
. . No
Variabel Indikator Ukuran Skala ltem
Komitmen organisasi . Komitmen Tingkat kepercayaan dan Ordinal 1
merupakan keyakinan yang Normatif penerimaan terhadap tujuan
menjadi pengikat sescorang (Normgtlve dan ni lai Iembaga_ _
o Commitment) Keterikatan emosional Ordinal 2
dengan organisast tempatnya terhadap Sek0|ah
bekerja, yang ditunjukkan Tingkat ketersediaan untuk | Ordinal 3
dengan adanya loyalitas, urusan Iembaga
keterlibatan dalam pekerjaan Tingkat kesenangan berkarir | Ordinal 4
dan identifikasi terhadap nilai- dalam OrganlsaSI
L . o . Komitmen Mempertahankan citra baik | Ordinal 5
nilai dan tujuan organisasi. .
Allen & Meyer normatlf_ sgkolah _ _
dalam Luthans (Normgtlve Tingkat tanggung jawab Ordinal 6
(2006,hIm.249) Commitment) te.rhadap pelfe_rja_an _
e Tingkat kedisiplinan dalam | Ordinal 7
bekerja
Tingkat kepatuhan pegawai | Ordinal 8
terhadap peraturan yang ada
. Komitmen Motivasi berdasarkan masa | Ordinal 9
Berkelanjutan kerja
(Continuance Tingkat keinginan kerja Ordinal | 10
Commitment) berdasarkan keuntungan
Tingkat bertahan Ordinal | 11
berdasarkan kontribusi yang
diberikan
Tingkat kebutuhan pegawai | Ordinal | 12

atas pekerjaan dalam
organisasi

3.3.2.

3.3.2.1. Populasi

Populasi Penelitian

Untuk mengumpulkan data yang akan diolah dan dianalisis, maka Kkita

perlu menentukan populasinya terlebih dahulu. Pengertian populasi menurut
Suharsimi Arikunto (2002, hlm. 108) adalah “Keseluruhan subjek penelitian,

apabila seseorang ingin mengadakan penelitian di wilayah penelitian, maka
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penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Adapun pendapat dari Sugiyono
(2002, him. 57) :

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sedangkan menurut Riduwan (2004, him. 55) “Populasi merupakan objek
atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu
berkaitan dengan masalah penelitian”.

Berdasarkan penelitian di atas yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah guru SMK Pasundan 1 Kota Bandung yang berjumlah 64 orang.

3.3.3. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian yang
didampingi dengan instrumen pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan

data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.3.3.1. Wawancara

Wawancara (interview) yaitu teknik pengumpulan data secara lisan dengan
mengadakan tanya jawab dengan pihak sekolah untuk memperoleh data mengenai
profil sekolah, gambaran gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah dan
komitmen organisasi guru di SMK Pasundan 1 Kota Bandun.

3.3.3.2. Kuesioner

Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan selanjutnya adalah
kuesioner. Kuesioner berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti
untuk kemudian disampaikan kepada responden, yang jawabannya diisi oleh
responden. Kusioner ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu kuesioner yang berisi

instrumen etos kerja dan mengenai kinerja guru.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala rating
scale. Skala pengukuran rating scale menurut sugiyono (2006, him. 113)
merupakan “Skala pengukuran yang mengolah data mentah berupa angka, yang
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif”. Kuesioner yang akan
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digunakan dalam penelitian ini harus melalui tahap pengujian instrumen

penelitian, yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas.

Langkah-langkah penyususnan kuesioner yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Menyusun kisi-Kisi dari angket atau kuesioner tersebut.

2. Merumuskan item-item pernyataan dan alternatif jawaban.

Tidak [ [

pernah o 9 é é |6 Selalu

3. Menetapkan skala penelitian kuesioner. Skala penelitian jawaban
kuesioner yang digunakan adalah skala lima kategori likert, tiap
alternatif jawaban diberi skor dari rentang 1-5.

4. Melakukan uji instrumen.
3.3.4. Pengujian Instrumen Penelitian

3.3.4.1. Uji Validitas

Alat ukur (instrumen) yang digunakan dalam penelitian harus tepat (valid).
Pengujian validitas instrumen digunakan untuk mengetahui seberapa besar

ketepatan dan ketelitian suatu alat ukur di dalam mengukur gejalanya.

Pengujian validitas instrumen menggunakan formula koefisien korelasi
Product Moment dari Karl Pearson dalam Sambas Ali M (2010:26), yaitu :

. NYXY — TX3Y
T JINSXZ = (ZX)?][NTYZ — (V)2

Keterangan :

ny - Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

X : Skor pertama, dalam hal ini X merupakan skor-skor pada item
ke-i yang akan diuji validitasnya.

Y : Skor kedua, dalam hal ini Y merupakan jumlah skor yang
diperoleh tiap responden.

> X : Jumlah skor dalam distribusi X

>'Y :Jumlah skor dalam distribusi Y
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>'X?: Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
Y'Y?: Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

N : Banyaknya responden

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas

instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada
responden yang bukan responden sesungguhnya.

Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa
kelengkapan pengisian item angket.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item
yang diperoleh.

Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang
sudah diisi pada tabel pembantu.

Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap
bulir/item angket dari skor-skor yang diperoleh.

Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n
- 2.

Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitung r dan
nilai tabel r. Kriterianya jika nilai hitung r lebih besar (>) dari nilai
tabel r, maka item instrumen dinyatakan valid. Sebaliknya jika nilai
hitung r lebih kecil (<) dari nilai tabel r, maka item instrumen

dinyatakan tidak valid.

Uji coba angket dilakukan terhadap 20 orang responden, yaitu 20 orang

guru di SMK Pasundan 1 Kota Cimahi. Data angket yang terkumpul, kemudian

secara statistik dihitung validitas dan reliabilitasnya. Jumlah item angket yang
diteliti dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Variabel X (Gaya Kepemimpinan Situasional)
No. Item Fhitung I'tabel Keterangan
1 0,55 0,444 Valid
2 0,52 0,444 Valid
3 0,58 0,444 Valid
4 0,55 0,444 Valid
5 0,56 0,444 Valid
6 0,82 0,444 Valid
7 0,53 0,444 Valid
8 0,81 0,444 Valid
9 0,74 0,444 Valid
10 0,45 0,444 Valid
11 0,55 0,444 Valid
12 0,60 0,444 Valid

Sumber: Hasil uji coba angket.

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel Y (Komitmen Organisasi)
No. Item Fhitung Itabel Keterangan
1 0,56 0,444 Valid
2 0,55 0,444 Valid
3 0,61 0,444 Valid
4 0,63 0,444 Valid
5 0,65 0,444 Valid
6 0,46 0,444 Valid
7 0,83 0,444 Valid
8 0,56 0,444 Valid
9 0,72 0,444 Valid
10 0,61 0,444 Valid
11 0,63 0,444 Valid
12 0,65 0,444 Valid

Sumber: Hasil uji coba angket.
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Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan terhadap variabel Gaya
Kepemimpinan Situasional (X) dengan 12 item seluruhnya dinyatakan valid,
sehingga angket yang digunakan untuk mengumpulkan data variabel Gaya
Kepemimpinan Situasional adalah sebanyak 12 item. Selanjutnya uji validitas
pada variabel Komitmen Organisasi (Y) dengan 12 item seluruhnya dinyatakan
valid 12 item sehingga angket yang digunakan untuk mengumpulkan data variabel

Komitmen Organisasi sebanyak 12 item.
3.3.4.2. Uji Reliabilitas

Penelitian suatu alat pengukur (instrumen) harus bersifat reliabel. Suatu
instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten, cermat
serta akurat. Suatu instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang sama
ketika dilakukan beberapa kali pengujian dengan melibatkan kelompok subjek
yang sama. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran

dapat dipercaya.

Suharsimi Arikunto dalam Sambas Ali M (2010, him. 31) formula yang
digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah
Koefisien Alfa (o) dari Cronbach (1951), yaitu :

_[ k ]1 Y af
[ ) 2

g,

Dimana rumus varians sebagai berikut :

& x)?
g2 = X - N
N

Keterangan :
r11 - reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha

k  :banyaknya bulir soal
¥ o? . jumlah varians bulir
gZ :varians total

> X :jumlah skor

N :jumlah responden
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Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas
instrumen penelitian adalah sebagai berikut :

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada
responden yang bukan responden sesungguhnya.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa
kelengkapan pengisian item angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item
yang diperoleh.

5. Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang
sudah diisi pada tabel pembantu.

6. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total.

7. Menghitung nilai koefisien alfa.

8. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n
- 2.

Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai
tabel r. Kriterianya jika nilai hitung r lebih besar (>) dari nilai tabel r, maka
instrumen dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika nilai hitung r lebih kecil (<) dari
nilai tabel r, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.

3.3.5. Persyaratan Analisis Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan data. Sedangkan uji
linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel terikat
dengan masing-masing variabel bebas bersifat linear. Dari masing-masing

pengujian akan dibahas sebagai berikut:
3.3.5.1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketetapan pemilihan uji

statistik yang akan dipergunakan. Pengujian normalitas ini harus dilakukan
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apabila belum ada teori yang menyatakan bahwa variabel yang diteliti adalah

normal.

Penggunaan statistik parametrik, bekerja dengan asumsi bahwa data setiap
variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi normal, maka
teknik statistik parametrik tidak dapat digunakan untuk alat analisis. Dengan
demikian penelitian harus membuktikan terlebih dahulu, apakah data yang akan
dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak. “Suatu data yang membentuk
distribusi normal bila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata adalah sama,
demikian juga simpangan bakunya” (Sugiyono, 2004, him. 69). Uji normalitas
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode Liliefors Test, karena
kelebihan Liliefors Test adalah penggunaan/penghitungannya yang sederhana,
serta cukup kuat (powerfull) sekalipun ukuran sampel kecil (n=4), Harun Al
Rasyid dalam Ating Somantri dan Sambas Ali M (2006, him.296). Langkah

kerjanya sebagai berikut:

1. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun
ada beberapa data :

2. Periksa data, berapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi

harus ditulis).

. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

4. Berdasarkan frekeunsi kumulatif, hitunglah proporsi empirik
(observasi), , ki = fi + fKisebelumnya-

5. Hitung nilai z untuk mengetahui theoritical proportion pada tabel z:

w

dimana nilai z, Formula, Z = X —X
— Xi -2_(zxi)2
Dimana: X ==~ dan ¢_ /=X ",
n n-1

6. Menghitung therotical proportion:

7. Bandingkanlah emphirical proportion dengan theoritical proportion,
kemudian carilah selisih terbesar di dalam titik observasi antara kedua
proporsi tadi.

8. Carilah selisih terbesar di luar titik observasi

9. Apabila Dhiwng £ Drbel dengan derajat kebebasan (dk) (0,05), maka
dapat dinyatakan bahwa sampel penelitian mengikuti distribusi
normal.
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3.3.5.2. Uji Linieritas

Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel

terikat dengan masing-masing variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas

dilakukan dengan uji kelinieran regresi. Langkah-langkah yang dapat dilakukan

dalam pengujian linieritas regresi menurut Ating Somantri dan Sambas Ali M
(2006, him. 296) adalah :

=

10.

11.

12.

13.

14.

Menyusun tabel kelompok data variabel x dan variabel y.
Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK reg(a)) dengan rumus :

_ ()2
IK rega) = ——
Menghitung jumlah kuadrat regresi b I a (JK reg(2)) dengan rumus :
YX.)Y
]Kreg(b/a) =b ZXY _T
Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus :
IKres= ZYZ - JKreg (b/a) — JK reg (a)
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg(a)) dengan
rumus :
RJ Kreg(a): JK reg (a)
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKreg(a)) dengan
rumus :
RJ Kreg(a) = JKreg (b/a)
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus :
RIK es= IKres
N-2
Menghitung jumlah kuadrat error (JKE) dengan rumus :

pom 3 (S E0)
k

Untuk menghitung JKE urutkan data x mulai dari data yang paling
kecil sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya.
Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus:

JKtc = IKes — JKE
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) dengan
rumus :

RIKtc = JKrc

K-2

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) dengan rumus :

RJKE :lg

N -k

Mencari nilai uji F dengan rumus :

F= RJKTC

RIKg
Menentukan kriteria pengukuran : Jika nilai uji F < nilai tabel F,
maka distribusi berpola linier.
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15. Mencari nilai Ftabel pada taraf signifikan 95% atau a =5 %
16. Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kemudian membuat
kesimpulan.

3.3.5.3. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas mengasumsikan bahwa setiap variabel memiliki
varians yang homogen. Uji statistika yang akan dibahas dalam hal ini adalah uji
Burlett dengan menggunakan bantuan Microsoft Office Excel. Kriteria yang
digunakan adalah apabila nilai hitung X2> nilai tabel, maka HO menyatakan
varians skornya homogen ditolak, dalam hal lainnya diterima. Nilai hitung

diperoleh dengan rumus :

X2 =(1n10)B - (Y db.Logs,” ) ]
Sumber : Ating Somantri dan Sambas Ali M (2006, him. 294)

Dimana :

S, = varians tiap kelompok data

db; =n-1=derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett = ( Log S’ ) (Y.dby)

> db.s,?
> db

Ating Somantri dan Sambas Ali M (2006, hlm. 295) mengemukakan

S?eb = varians gabungan = S2. =

langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas varians ini

adalah sebagai berikut :

1. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitung varians untuk
tiap kelompok tersebut.

Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses penghitungan.
Menghitung varians gabungan.

Menghitung log dari varians gabungan.

Menghitung nilai barlett.

Menghitung nilai.

Menentukan nilai dan titik Kkritis.

Membuat kesimpulan.

N RWD
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3.3.6. Teknik analisis data

3.3.6.1. Analisis Deskriptif

Teknik analisis data deskriptif merupakan bagian dari teknik analisis data,
menurut Sambas Ali M dan Maman A (2007, him. 53) menjelaskan :

Teknik analisis data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui
statistika deskriptif, yaitu statistika yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi
hasil penelitian.

Analisis ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1
dan 2 maka teknik analisis data yang akan digunakan adalah teknik analisis
deskriptif yaitu untuk mengetahui gambaran efektivitas gaya kepemimpinan
situasional kepala sekolah dan tingkat komitmen organisasi guru. Untuk
mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian, digunakan Kkriteria
tertentu yang mengacu pada skor angket yang diperoleh dari responden. Data
yang diperoleh kemudian diolah, maka diperoleh rincian skor dan kedudukan
responden berdasarkan urutan angket yang masuk untuk masing-masing variabel.
Untuk itu penulis menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2002, him. 81) yaitu :

1. Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan menggunakan rumus:
SK=ST x JB x JR.
2. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jumlah skor item,
untuk mencari jumlah skor dari hasil angket dengan rumus:
D Xi= X1 X2 X3 +Xa7.
Keterangan :
X1 =Jumlah skor hasil angket variabel x
X1-X,= Jumlah skor angket masing masing responden
3. Membuat daerah kontinum. Langkah langkahnya sebagai berikut:
a. Menentukan kontinum tertinggi dan terendah

Sangat Tinggi :K=STxJBxJR
Sangat Rendah :K=SRxJBxJR

b. Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tingkatan dengan
rumus:

_ skortertinggi—skorterendah
5
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c. Menentukan daerah kontinum sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah dan sangat rendah dengan cara menambahkan selisih (R)
dari mulai kontinum sangat rendah ke kontinum sangat tinggi.

d. Sebagaimana hasil perhitungan dari langkah-langkah di atas,
maka dapat disimpulkan dalam rekapitulasi skor kriterium antara
lain seperti berikut :

Tabel 3.5
Skala Penafsiran Skor Rata-rata
No Skor Kriterium Kategori Penafsiran
1. 1,00-1,79 Sangat rendah Tidak Pernah
2. 1,80-2,59 Rendah Pernah
3. 2,60 - 3,39 Sedang Kadang-kadang
4. 3,40-4,19 Tinggi Sering
5. 4,20 - 5,00 Sangat Tinggi Selalu

Sumber : Pengolahan Data Penelitian.

3.3.6.2. Analisis Inferensial

Statistik inferensial meliputi statistik parametris yang digunakan untuk data
interval dan ratio serta statistik nonparametris yang digunakan untuk data nominal
dan ordinal. Dalam penelitian ini menggunakan analisis parametris karena data
yang digunakan adalah data interval. Ciri analisis data inferensial adalah

digunakan rumus statistik tertentu (misalnya uji t, uji F, dan lain sebagainya).

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan nomor 3 yang telah
dirumuskan dalam rumusan masalah, maka teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi, yaitu “seberapa besar pengaruh positif dan seberapa besar
pengaruh tingkat gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap tingkat
komitmen organisasi guru di SMK Pasundan 1 Kota Bandung”.

Adapun langkah yang penulis gunakan dalam analisis regresi seperti yang
dikemukakan oleh Ating Somantri dan Sambas Ali M (2006, him. 243), yaitu :

1. Mengadakan estimasi terhadap parameter berdasarkan data empiris.
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2. Menguji berapa besar variasi variabel dependen dapat diterangkan oleh
variabel independen.

3. Menguji apakah estimasi parameter tersebut signifikan atau tidak.

4. Melihat apakah tanda dan magnitud dari estimasi parameter cocok dengan
teori.

Peneliti menggunakan model regresi sederhana yaitu Y=a + bX

A

Keterangan: Y = variabel tak bebas (nilai duga)
X = variabel bebas
a = penduga bagi intersap (o)
b = penduga bagi koefisien regresi ()
a dan B parameter yang nilainya tidak diketahui sehingga
diduga menggunakan statistika sampel.
Data yang sudah berskala interval, maka hipotesis dapat langsung diuji
dengan menggunakan uji persyaratan regresi yang meliputi uji normalitas,
linieritas dan homogenitas, setelah itu dilakukan pengujian hipotesis untuk

mengetahui signifikansinya.

Melakukan analisis data terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi
sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu harus dilakukan beberapa

pengujian yaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Linieritas.

3.3.7. Pengujian Hipotesis
Meyakinkan adanya pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y) perlu dilakukan uji hipotesis atau uji signifikansi. Uji hipotesis akan
membawa pada kesimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis.
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Merumuskan Hipotesis Statistik
Ho: =0 artinya tidak terdapat pengaruh positif gaya kepemimpinan
situasional kepala sekolah terhadap komitmen organisasi
guru di SMK Pasundan 1 Kota Bandung.
Hi:B#0 artinya terdapat pengaruh positif gaya kepemimpinan
situasional kepala sekolah terhadap komitmen organisasi

guru di SMK Pasundan 1 Kota Bandung.
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b. Membuat Persamaan Regresi

Kegunaan analisis regresi sederhana adalah untuk meramalkan
(memprediksi) variabel terikat (Y) bila variabel bebas (X) diketahui.
Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan
fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat ().

Persamaan regresi sederhana dirumuskan:

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah

X = Komitmen Organisasi Guru

a = Nilai konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu nilai prediksi yang

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-)

variabel Y

Dimana :

b= NZXivi —(ZXi)Zvi)
nY Xi2 — (X Xi)?

Sedangkan a dicari dengan menggunakan rumus :

Y - X
n

c. Uji Signifikansi
Kriteria pengujian keberartian persamaan regresi adalah tolak HO

jika probabilitas lebih kecil daripada @ = 0,05. Dapat disimpulkan
koefisien regresi signifikan, atau etos kerja benar-benar berpengaruh
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secara signifikan terhadap kinerja guru. Artinya H1 yang diajukan

diterima pada & =0,05

Untuk mengetahui diterima atau ditolak hipotesis yang diajukan,
dilakukan uji signifikansi. Menurut Riduwan (2008, hlm. 149) uji

signifikansi dapat dilakukan dengan menggunakan uji F sebagai berikut:

Langkah 1. Mencari jumlah kuadrat regresi (JKgreg[s1) dengan rumus :

w _Y)

Reg(a) =

Langkah 2. Mencari jumlah kuadrat regresi (jxreg(b |7y dengan rumus :

2XNZY
IKRegpp [ = b-{ZXY _%}

Langkah 3. Mencari jumlah kuadrat residu (JKges) dengan rumus :

=2
‘]KRes = ZYI - ‘]KReg(bla) - JKReg(a)

Langkah 4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKgegpa))
dengan rumus : RIKgegpa) = JKReg[a]
Langkah 5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIKgegpp|a)
dengan rumus : RIKgegpb | a] = IKRegpb | ]
Langkah 6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKges) dengan
IK ges
n-2
Langkah 7. Menguji Signifikansi dengan rumus :

R‘] K Reg(b/a)
RIK

rumus : RIKRges =

Fhitung =
Res

Mencari Fiaper dengan rumus :
Fabel = F (1-0) (dk reg b a, dk res)
= F(l—O,OS)(dk reg b |a=1,dk res 33-2)
= F(0,95)(1,31)
Cara mencari = Fapel, dKreg |2 = 1 sebagai angka pembilangdkres=31

sebagai angka penyebut
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Langkah 8. Membandingkan F hiwng dengan F pe Kriteria yang
digunakan yaitu:
1. Ho ditolak dan H diterima, apabila F piwung > F taper  dinyatakan
signifikan (diterima).
2. Ho dterima dan H; ditolak, apabila F hiung < F taper dinyatakan
tidak signifikan (ditolak).

d. Menghitung Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan Y dicari dengan

menggunakan rumus Koefisien Korelasi Pearson Product Moment, yaitu

_ N XY )-(Ex)XY)
NS x-Exf gy -(EvF)
Riduwan (2008:136)
Sedangkan untuk mengetahui kadar pengaruh variabel X terhadap

variabel Y dibuat klasifikasi sebagai berikut :

Tabel 3.6
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup Tinggi
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80-1,00 Sangat Tinggi

Sumber : Riduwan (2008:136)

e. Menghitung Nilai Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau sumbangan
variabel yang diberikan variabel etos kerja terhadap variabel kinerja guru
digunakan rumus koefisien determinasi (KD) sebagai berikut :

KD=r’x100%

Sumber : Ating Somantri (2006, him. 341)
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Dengan r? dicari dengan rumus sebagai berikut :

, _b{nEXivi — (ZXi)(ZVi)}
T i - avi)?
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